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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul "Tantangan Guru Pendidikan Agama Islam Di 

Era Globalisasi" ini ditulis oleh Abdul Kamil, Nim: 622018049, sebagai 

pembimbing skripsi I adalah Dr. Jamaluddin, M. Pd.I, dan pembimbing II 

adalah Dr. Drs. Antoni, M.H.I. 

Penelitian ini memiliki tiga rumusan masalah: (1) Bagaimana 

Bentuk Tantangan Dunia Global Bagi Guru Pendidikan Agama Islam Di 

Era Globalisasi ? 

(2) Bagaimana Dampak Globalisasi Terhadap Kinerja Guru Pendidikan 

Agama Islam? (3) Bagaimana upaya Yang Di Lakukan Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Menghadapi Tantangan Dunia Globalisasi Ini ? 

Dalam penelitian ini penulisn menggunakan metode penelitian 
pustaka (library research) atau kualitatif, melalui dua sumber data yaitu data 

primr dan data skunder, teknik pengumpulan data penulis mengumpulkan 

data melalui penelitian kepustakaan (library research), Teknik Analisia 

yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. 

―Analisis deskriptif adalah data yang dikumpulkan berupa kata-kata , 

gambar, dan bukan angka-angka.dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut : Pertama 

Tantangan yang dihadapi guru PAI dalam menghadapi era globalisasi bukan 

hanya sebagai pengajar yang berusaha mentransformasikan (memindahkan) 

ilmu pengetahuan kepada anak didiknya melainkan juga berperan dalam 

upaya membina dan membimbing anak didiknya ke arah kemajuan suatu 

masyarakat bahkan kemajuan suatu bangsa. Kedua Adapun menghadapi 

arus globalisasi selayaknya pendidikan islam melakukan asimilasi ilmu 

pengetahuan dan teknologi modern barat agar tidak ketertinggalan 

pendidikan agama islam. Ketiga Upaya yang harus dilakukan guru PAI di 

era globalisasi Mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

mutakhir sehingga memiliki wawasan yang luas dan tidak tertinggal dengan 

informasi dan Mempunyai misi ke depan dan mampu menghadapi 

tantangan zaman sehingga siap menghadapi perubahan dunia yang tak 

menentu yang membutuhkan kecakapan dan kesiapan yang baik. 

 

Kata Kunci: Tantangan Globalisasi,Guru PAI, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Dalam Islam, sosok guru agama sangat strategis, di samping mengemban misi 

keilmuan agar peserta didik mengusai ilmu-ilmu agama, guru juga mengemban tugas 

suci, misi kenabian, yakni membimbing dan mengarahkan peserta didik menuju jalan 

Allah SWT. Dengan peran strategis tersebut, tentu tidak mudah menjadi guru agama. Di 

samping itu, dalam melaksanakan tugasnya, guru agama akan dihadapkan pada tantangan 

yang tidak ringan, baik tantangan internal ( terkait dengan materi agama dan pribadi guru 

) maupun tangtangan external ( terkait dengan perhatian orang tua, lingkungan yang tidak 

kondusif, serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang melahirkan efek 

negatif di samping dampak positif ) .
1
 

 Pengajaran  atau  pelatihan  guna  mempersiapkan  anak  didik  dalam rangka  

menyongsong  masa  depannya  dengan  menjadikan  agama  Islam  sebagai pegangan 

dan pedoman hidupnya.  Dalam proses belajar mengajar Guru tidak hanya berperan 

sebagai penyampai ilmu  pengetahuan,  akan  tetapi  juga  bertanggung  jawab  terhadap  

perkembangan kepribadian  peserta  didik.  Guru  harus  menciptakan  proses  belajar  

sedemikian  rupa, sehingga  dapat  merangsang  peserta  didik  untk  belajar  efektif  dan  

dinamis  dalam memenuhi  dan  mencapai  tujuan  yang  diharapkan.  Dengan  kemajuan  

yang  dicapai dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi akan semakin memicu 

perubahan yang terjadi   diberbagai   bidang   kehidupan   manusia   yang   sekaligus   

berdampak   pada pergeseran  nilai-nilai  budaya  dan  agama  dalam  kehidupan  umat  

manusia.  Hal  inilah yang  menjadi  tantangan-tantangan   yang  harus  diantisipasi  

                                                             
1
 Mohammad Kosim, (2009) Tantangan Dan Peluang Jurusan Tadris Di IAIN/STAIN, Tadris: 

Jurnal Pendidikan Islam: Vol, 4 No,1  
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sedini  mungkin  agar tantangan-tantangan  yang  ada  tidak  menjadi  ancaman  

melainkan  menjadi  suatu peluang yang menjanjikan. 

 Peran guru demikian penting, Oleh karena Itu, jika guru tidak memenuhi syarat-

syarat kualitas dan kuantitas yang ideal, maka akan berdampak Pada perkembangan 

intelektual , emosianal, sosial dan kinestetis peserta didik. Tugas  guru  pendidikan  

agama  merupakan  tugas  yang  mulia  sebab  ia bukan  saja  mengajarkan  pengetahuan  

agama  Islam  tetapi  mendidik  anak untuk menjadikannya orang mukmin dan muslim, 

yang dapat  menjadikan agama Islam  sebagai  jalan  hidupnya. Guru agama merupakan 

tumpuan harapan dari orang tua anak untuk menjadikan anak-anak mereka anak  yang 

baik (anak shaleh)  yang tau menjalankan kewajiban agamanya dan memiliki budi pekerti 

yang luhur (akhlakul karimah). Tetapi lebih dari keluhuran  tugas  guru  agama  

dikarenakan  ia  merupakan  pelanjut  tugas risalah. Tugas  dan  tanggung  jawab  yang  

diemban  oleh  guru  sebagaimana  di kemukakan  diatas,  secara  jelas  pula  di  tegaskan  

oleh  Allah  SWT,  dalam firman-nya surat Ali-Imran (3) ayat 164:  

ِٓىْ سَ  ٍَ إِرْ بعََثَ فٍِ ؤْيٍُِِ ًُ ُ عَهىَ انْ ٍَّ اللََّّ ٓىُُ نقَذَْ يَ ًُ ٌعَُهِّ َٔ ِٓىْ  ٍ ٌضَُكِّ َٔ  ِّ ِٓىْ آٌبَحِ ٍْ ِٓىْ ٌخَْهُٕ عَهَ َْفسُِ ٍْ أَ سُٕلًا يِ

 ٍٍ ٍْ قبَْمُ نفًَِ ضَلََلٍ يُبٍِ ٌْ كَبَُٕا يِ إِ َٔ تَ  ًَ انْحِكْ َٔ  انْكِخبَةَ 

Artinya : Sungguh Allah  telah memberi karunia kepada orang-orang yang 

beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang rasul dari golongan 

mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan 

(jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab dan Al Hikmah. Dan 
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sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam 

kesesatan yang nyata.
2
 

Guru pendidikan agama Islam merupakan pendidik yang mempunyai tanggung 

jawab dalam membentuk kepribadian Islam anak didik, serta bertanggung jawab terhadap 

Allah SWT. Beberapa tugas guru agama Islam antara lain : (1). Mengajarkan ilmu 

pengetahuan Islam. (2). Menanamkan keimanan dalam jiwa anak. (3). Mendidik anak 

agar taat menjalankan agama. (4). Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia.
3
 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka penulis akan melakukan 

penelitian dengan judul "Tantangan Guru Pendidikan Agama Islam di Era Globalisasi".  

B. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam pembahasan ini diantaranya sebagai berikut:  

1. Bagaimana Bentuk Tantangan Dunia Global Bagi Guru Pendidikan Agama Islam 

Di Era Globalisasi ? 

2. Bagaimana Dampak Globalisasi Terhadap Kinerja Guru Pendidikan Agama 

Islam? 

3. Bagaimana upaya Yang Di Lakukan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Menghadapi Tantangan Dunia Globalisasi Ini ? 

C. Tujuan Masalah 

Suatu penelitian pasti memiliki tujuan, demikian juga penulis mengadakan penelitian 

ini memiliki tujuan yaitu  

                                                             
2 Departemen Agama RI., 1991. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penerjemah dan Penafsir Al-Qur‘an,),  hal, 324 
3
 Zuhairini, 1983 Metodik Kusus Pendidikan Islam , Cet 1, (Surabaya: Biro Ilmiah Fakultas 

Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Malang,), hal, 35 

http://www.jejakpendidikan.com/search/label/pendidikan
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1. Untuk Mengetahui Bentuk Tantangan Dunia Global Bagi Guru Pendidikan 

Agama Islam 

2. Untuk Mengetahui Dampak Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di Era 

Globalisasi 

3. Untuk Mengetahui Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menghadapi 

Tantangan Dunia Globalisasi. 

D.  Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat sebagai berikut : 

1. Bagi penulis 

Dapat menambah ilmu pengetahuan bagi peneliti tentang apa yang telah dikaji 

dalam penelitiannya, dan serta bagi pembaca dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam pembuatan apapun dengan judul yang sama 

2. Bagi Guru 

Diharapkan dapat memberikan masukan tentang upaya Guru Pendidikan Agama 

Islam mengatasi Tantangan di Era Globalisasi  

E. Defenisi Operasional  

Adapun Defenisi Operasional ini adalah untuk memperjelas dan mempertegas kata-

kata yang menjadi pokok dalam penelitian.  

1. Tantangan Guru PAI Era Globalisasi 

Globalisasi merupakan kecendrungan terbukanya sekat-sekat pembatasan dari 

berbagai factor kehidupan seperti: batas wilayah, social, geografis, budaya, ekonomi 

dan aspek-aspek lainnya yang dipicu dan dipacu oleh kemajuan media komunikasi. 

Hal ini sejalan dengan pandangan yang dikemukakan oleh Abduddin Nata 
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menyatakan bahwa abad ke 21 yang selanjutnya disebutera globalisasi adalah 

merupakan suatu keadaan dimana antara manusia lainnya yang berlatar belakang 

geografis, budaya, agama, nilai-nilai, bahasa lainnya akan dapat disatukan melalui 

teknologi komunikasi seperti radio, televise, telepon, faksimili, dan lain sebagainya. 

Melalui peralatan tersebut, maka manusia akan mengetahui berbagai keadaan yang 

terjadi dibelahan dunia lain dalam waktu yang bersamaan.
4
 

2. Pengertian Pendidik dan Guru 

Kata pendidik berasal dari kata didik yang artinya orang yang mendidik. 

Kedudukan pendidik dalam pendidikan adalah merupsksn salah satu dari tiang utama 

untuk bisa terlaksananya pendidikan. sehingga, kita tidak bisa dipungkiri lagi  bahwa 

sebuah proses pendidikan tidak akan bisa berjalan tanpa ada yang mendidik atau 

tanpa seorang pendidik.
5
 

kata pendidik itu bisa diartikan sebagai orang yang ahli dalam pendidikan seperti 

guru, dosen, dan guru besar atau konselor. Sedangkan kata guru memiliki makna 

sebagai seseorang yang mengajar, khususnya disekolah.
6
 

3. Pengertian Islam  

Kata Islām berasal dari bahasa Arab aslama—yuslimu dengan arti semantik 

sebagai berikut: tunduk dan patuh (khadha‗a wa istaslama), berserah diri, 

menyerahkan, memasrahkan (sallama), mengikuti (atba‗a), menunaikan, 

menyampaikan (addā), masuk dalam kedamaian, keselamatan, atau kemurnian 

                                                             
4 Abuddin Nata, Peranan Pendidikan Agama Dalam Menghadapi Tantangan Abad 21, Harian 

Pelita, 7 November 1997, hal, 4 
5
 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat, (Jakarta: Kencana, 2014), hal. 

99 
6
 Pengertian Pendidik, https://pejoeangtoga.blogspot.com/2019/12/pengertian-pendidik.html, 

(diakses pada 10 desember 2019) 

https://pejoeangtoga.blogspot.com/2019/12/pengertian-pendidik.html
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(dakhala fi al-salm au al-silm au al-salām). Dari istilah-istilah lain yang akar katanya 

sama, ―Islām‖ berhubungan erat dengan makna keselamatan, kedamaian, dan 

kemurnian. Secara istilah, Islam bermakna penyerahan diri; ketundukan dan 

kepatuhan terhadap perintah Allah serta pasrah dan menerima dengan puas terhadap 

ketentuan dan hukum-hukum-nya. Islam adalah sebuah kepercayaan dan pedoman 

hidup yang menyeluruh. Dalam Islam diajarkan pemahaman yang jelas mengenai 

hubungan manusia dengan Allah (dari mana kita berasal), tujuan hidup (kenapa kita 

di sini), dan arah setelah kehidupan (ke mana kita akan pergi).
7
 

4. Globalisasi 

Globalisasi menyentuh berbagai kehidupan manusia, seperti kegiatan ekonomi, 

perdagangan dan kebudayaan yang akan melahirkan karakter peradaban dunia yang 

berbeda dari peradaban dunia sebelum era globalisasi Informasi yang berkembang 

dengan pesatnya merupakan pemicu terhadap percepatan era globalisasi ini sehingga 

akan semakin penting fungsi dan peranannya. Ramalan tentang era informasi 

sebagaian dari era globalisasi yang berlangsung,
8
 

F. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), yaitu penelitian 

yang dilakukan untuk membuat pencanderaan (deskripsi) mengenai situasi dan 

kejadian.
9
 Sesuai dengan penelitian yang penulis lakukan yang bersifat deskriptif 

kualitatif, maka sebagiamana mestinya studi kualitatif yang mengadakan 

                                                             
7 Islam, https://id.wikipedia.org/wiki/Islam, (diakses pada 30 September 2021, pukul 11.08) 
8 Chotibul Umam, Op,Cit., hal, 22 
9 Sumadi Surya Brata, Metodologi Penelitian,(Raja Wali Pres: Jakarta, 2003), hal, 74 

https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
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penelitian terhadap kepustakaan (library research). Maka pengumpulan datanya 

dilakukan langsung oleh penelitian dengan menggunakan metode dokumentasi. 

b. Sifat penelitian 

Sifat penelitian yang penulis lakukan mengenai konsep pendidik dalam 

pandangan islam yakni bersifat deskriptif kualitatif adalah suatu penelitian yang 

diupayakan untuk menandakan dan mengamati permasalahan secara sistematis 

dan akurat mengenai fakta dan sifat objek tertentu. Ini ditujukkan untuk 

memaparkan dan menggabarkan serta memetakan fakta-fakta berdasarkan cara 

padangan tertentu.
10

 

2. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini adalah Sumber data dalam penelitian ini 

adalah subjek darimana data diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini dibagi 

menjadi 2 yaitu sumber data primer dan sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

―Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek 

yang diteliti, baik dari objek individual (responden) maupun dari suatu instansi 

yang mengolah data untuk keperluan dirinya sendiri‖.
11

Dalam hal ini sumber data 

primer yang penulis peroleh adalah dari kepustakaan (library research) 

3. Data Sekunder 

                                                             
10 Wina Sanjaya, ,(Jakarta: Kencana, 2013), Penelitian Pendidikan Jenis Metode Dan Prosedur, hal, 

59 
11 Andi Supangat,Statistika: dalam kajian deskriptif, inferensi, dan nonparametric,(Jakarta: 

Kencana, 2010), hal, 2 
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―Sumber data sekunder adalah sumber yang diperoleh dari bahan bacaan 

yang terkait dengan proses penelitian. Sumber sekunder ini sangat kaya dan sedia 

menunggu penggunaannya oleh penelitian yang memerlukannya untuk itu 

peneliti harus mengetahui dimana bahan dapat diperoleh yang sesuai dengan 

penelitiannya‖.
12

 

Sumber yang penulis maksud di sini ialah Ramayulis: Ilmu Pendidikan, Fuad 

Ihsan: Dasar-Dasar Kependidikan, Yuslaini: Ilmu Pendidikan, dan buku 

penunjang lainnya yang terkait. 

3. Teknik Pengumpulan Data  

―Dalam rangka usaha untuk mendapatkan data, penulis mengumpulkan data 

melalui penelitian kepustakaan (library research) karena untuk mendapatkan 

informasi mengenai berbagai hal harus melakukan penelaahan kepustakaan. 

Memang pada umumnya lebih dari lima puluh persen kegiatan dalam seluruh 

penelitian itu adalah membaca. Karena itu sumber bacaan merupakan bagian 

penunjang penelitian yang esensial.
13

 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data langsung secara lebih 

mendalam dan akurat tentang permasalahan yang diteliti. Dalam pelaksanaanya 

peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada guru yang mengetahui tentang 

bagaimana Tantangan Guru Pendidikan Agama Islam di Era Globalisasi. 

4. Teknik Analisis Data   

                                                             
12  S. Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah,(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal, 143 
13 Sumadi Surya Brata, Metodologi Penelitian, hal. 18 
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Setelah data-data yang diperlukan terkumpul sebaik mungkin, maka data 

tersebut akan di analisis dalam penelitian ini. Analisi yang akan penulis gunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. ―Analisis deskriptif adalah data 

yang dikumpulkan berupa kata-kata , gambar, dan bukan angka-angka. Hal itu 

disebabkan adanya penerapan metode kualitatif. Setelah itu, semua yang 

dikumpulkan yang berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang diteliti. 

Dengan demikian laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk 

memberi gambaran penyajian laporan tersebut‖.
14

 

Langkah selanjutnya atau langkah akhir yang ditempuh dalam penelitian 

ini yaitu menerapkan cara berfikir induktif. Berfikir induktif adalah pengambilan 

kesimpulan mulai dari pernyataan-pernyataan atau fakta-fakta khusus menuju 

kesimpulan yang bersifat umum.
15

 

Apa yang disajikan nantinya merupakan fakta yang diambil dari sumber 

primer dan sekunder yang berupa gagasan secara khusus kemudian menuju 

kepada kesimpulan yang bersifat umum. Jadi, metode yang penulis gunakan 

dalam penelitian ini adalah metode yang cenderung menggunakan sistem berfikir 

untuk mengemukakan teori dan fakta-fakta nyata dari data-data yang ada. 

G. Sistematika Penulisan  

Agar suatu penelitian dapat dengan mudah dipahami oleh orang yang 

membacanya, dan mempermudah mengetahui secara keselurahan isi dari skripsi 

ini maka selayaknya terdapat sistematika penulisan. Adapun sistematika 

penulisan skripsi ini adalah:  

                                                             
14 Ibid, hal. 186 
15 Nana Sudjana,Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah, (Bandung: Sinar Baru, 2001), hal. 7 
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Bab 1 :  Pendahuluan,  latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan masalah, kegunaan penelitian, definisi operasional, metode 

penelitian, jenis penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, dan sistematika penulisan 

Bab 2 : Pada bab ini membahas tentang Tantangan Guru Pendidikan Agama 

Islam di Era Globalisasi 

Bab 3 : Pada bab ini membahas tentang Dampak Globalisasi Terhadap Kinerja 

Guru Pendidikan Agama Islam  

Bab 4 : Pada bab ini membahas tentang Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Menghadapi Era Globalisasi 

Bab 5 : Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari pembahasan hasil 

penelitian dan saran-saran dari penulis sebagai sumbangan pemikiran 

berdasarkan teori dan hasil penelitian yang telah diperoleh dan daftar pusaka 
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